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LAMPIRAN - LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya serta siapa saja Muassis dan Pengasuh PP
Hidayatus Sholihin ?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab Talim Muta’alim di PP Hidayatus
Sholihin?

Dalam metode pembentukan akhlak terdapat beberapa metode seperti metode
hiwar, ibrah, mauidzah, targhib dan tarhib, dan amtsal. Lalu, bagaimana
pelaksanaan metode tersebut di PP Hidayatus Sholihin?

Mengapa di sini lebih memilih kitab Talim Muta’alim untuk materi akhlak ?
padahal banyak kiab lain yang juga menerangkan akhlak

Bagaimana langkah pengurus untuk membentuk akhlak santri di sini. Seperti
melatih istiqgomah, selalu berbuat baik pada teman, dan lain sebagainya ?
Faktor apa saja yang mempengaruhi akhlak santri di PP Hidayatus Sholihin?
Bagaimana bentuk evaluasi dalam pembentukan akhlak santri melalui

pembelajaran kitab Ta’lim di PP Hidayatus Sholihin?
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Bpk. Irfani

Informan 2 : Bpk. M Junaidi

Identitas : Kepala Pondok & Guru

Identitas 2 : Pengurus Bidang KBM & Keamanan
Waktu : 01 Desember dan 1 januari 2022

Materi wawancara

Pertanyaan peneliti: Bagaimana Pembelajaran kitab Talim Muta’alim di sini pak ?
Jawaban Informan: PP Hidayatus Sholihin adalah Pesantren Yang
mengedepankan SQ ( spiritual qualition ) di ata IQ yang sehingga Kajian kitab Talim
Muta’alim sangat di dprioritaskan dan menjadi asas para santri dalam menjalankan
kegiatan tafaquh fiddin di PP Hidayatus Sholihin sehingga mendapatkan ilmu yang
bermanfaat & barokah fiddin wa dunya walakhiroh. Mengenai teknisi kajian kitab
Talim Muta’alim di sini di lakukan setiap ba’da ashar di serambi masjiddan semua
santri baik tingkat ibtida, wustho, dan ulya semua wajib mengikuti pengajian kitab
tersebut tanpa terkecuali

Pertanyaan peneliti: Mengapa di sini lebih memilih kitab Talim Muta’alim untuk
materi akhlak ? padahal banyak kiab lain yang juga menerangkan akhlak.
Jawaban Informan: Factor kualitas isi pelajaranatau materi yang terkadang di kitab
monumental karangan beliau syeh burhanuddin ibrohim az zarnuji al hanafi
menjadikan kitab tersebut materi yang wajib di ketahui oleh santri PP Hidayatus
Sholihin. Meski demikian bukan berarti di sini mengenyampingkan kitab lain yang
isinya memuat step by step dalam proses kegiatan belajar mengajar seperti kitab
adabut ta’lim wal mu’allim karangan KH. Hasyim ‘Asyari.

Bpk M junaidi : alasan di pilihnya kitab Talim Muta’alim sebagai materi akhlak di
PP hidayatus Sholihin adalah karna memang masyhurnya kitab ini di kalangan
pesantren. Isi kitab yang berbobot menjadi alasan selanjutnya dan di tambah lagi di
PP hidayatus sholihin memang dari dulu di ajarkan kitab talim.

Pertanyaan peneliti: Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembentukan
akhlak santri melalui pembelajaran kitab Talim Muta’alim di PP Hidayatus
Sholihin?

Jawaban Informan: faktor pendukungnya mereka berada di lingkungan pesantren
menjadikan santri lebih mudah untuk merealisasikan ilmu yang terkandung dalam
kitab Ta’lim. Karena lingkungan pesantren masih terbilang aman / terbebas dari
dunia luar sehingga faktor tersebut erupakan faktor pendukung pembentukan akhlak
santri di sinisedangkan faktor penghambat pembentukan akhlak santri salah satunya
adalah pengaruh dunia luar yang penuh dengan degradasi moral ditambah era
globalisasi sekarang ini yang secara tidak langsung menuntut santri untuk terjun di
era tersebut. Dan juga faktor adanya medsos yang sebagian isinya kurang atau
bahkan tidak mendidik

M. Junaidi: faktor yang mendukung bukan hanya itu saja, faktor guru yang juga
sangat berpengaruh dalam hal ini beliau bukan hanya mengajarkan saja tapi juga
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mencontohkan dengan prilakunya sehari-hari, di dukung pula dengan jajaran
kepengurusan di sini yang membimbing khususnya santri baru dan pada setiap
malam kamis kliwon mengadakan musyawarah guna membahas kegiatan belajar
mengajar di sini. Itu menghasilkan peraturan yang mendukung terealisasinya
pembelajaran akhlak di sini faktor yang menghambat pembentukan kahlakul
karimah di sini salah satunya adalah guru yang dari kalangan santri, entah karna
saking dekatnya dengan para muridnya atau bagaimana. Beliau senang ber baur
dengan murid-muridnya setiap waktu sehingga banyak para murid yang lupa akan
kedudukanya sebagai murid dan lupa dengan siapa ia ber gumul. Dampaknya, guru
tersebut tidak di hormati, di sungkani dan tidak di patuhi oleh muridnya

Pertanyaan peneliti: Bagaimana langkah pengurus untuk membentuk akhlak santri
di sini. Seperti melatih istiqomah, selalu berbuat baik pada teman, dan lain
sebagainya ? , serta evaluasi yang mungkin di lakukan terkait pembentukan akhlak
si PP Hidayatus Sholihin?

Jawaban Informan: selain para guru yang menjadi suri tauladan di sini juga ada
kepengurusan yang di buat khusus di bidang keamanan yang tugasnya tidak lain
adalah bertangnggung jawab penuh dalam keberlangsungan kegiatan di pondok dan
madrasah diniyyah, contohnya mengingatkan santri untuk melaksanakan sholat
jamaah, sekolah, syawir dan lain sebagainya serta menta’zir santri yang melanggar
aturan dan lalai akan kewajiban. yang secara tidak langsung melatih santri agar
selalu istiqgomah dan bertanggung jawab atas kewajiban yang harus di laksanakan
oleh santri.tentunya penanganan nya pun berbeda kita tau bahwa santri datang ke
pondok juga dari latar belakang yang berbeda tentu penangananya juga berbeda,
santri lama dan santri baru itu juga berbeda konsekuensinya jikalau mereka
melakukan kesalahan alasanya juga faktor umur yang mungkin bisa di katakan santri
baru masih labil karena umurnyapun juga masih di katakan dini, masih suka
bermain-main dan pinginya nggak di atur. Berbeda dengan santri yang lama
kebanyakan dari mereka sudah sadar akan kewajiban yang harus di penuhi di
pondok

Pertanyaan peneliti:Dalam metode pembentukan akhlak terdapat beberapa metode
seperti metode hiwar, ibrah, mauidzah, targhib dan tarhib, dan amtsal. Lalu,
bagaimana pelaksanaan metode tersebut di PP Hidayatus Sholihin?

Jawaban Informan: Untuk metode hiwar setau saya hanya sebatas di cukupkan
dengan tanya jawab pada saat proses pengajian kitab Talim Muta’alim di sini ada
beberapa santri yang bertanya, seperti ketika guru selesai memberikan penjelasan
ada beberapa santri yang bertanya dan di jawab dengan sang guru, sedangkankan
untuk metode mauidzah dan targhib/tarhib biasanya di lakukan oleh guru pada saat
mengajar tetapi jarang di lakukan, mungkin hanya sebatas ketika ada santri yang
melakukan pelanggaran peraturan dan guru itu tau akan hal itu, maka guru di sela-
sela pembahasan materi memberikan peringatan atau nasehat. Sedangkan metode
targhib dan tarhib mnurut saya sering di sampaikan pada sela-sela penjelasan materi
yang di sampaikan. Menurut saya kedua hal tersebut lebih banyak di temui ketika
kegiatan ekstra khitobiyah yang di laksanakan setiap malam jum’at. Untuk metode
amtsal dan ibroh ini sering di gunakan karna memang banyak cerita nabi, rosul, serta
orang sholeh di kitab Ta’lim.

M Junaidi: Memang dalam penjelasanya romo yai lebih sering menjelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan materi saja, beliau jarang menegur para santri kalau tidak
mengetahui secara nyata kesalahan santri tersebut
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Informan : Syahri M
Identitas : Santri lawas

Waktu : 04 Desember 2022

Materi wawancara

Pertanyaan peneliti: Mengapa di sini lebih memilih kitab Talim Muta’alim untuk
materi akhlak ? padahal banyak kiab lain yang juga menerangkan akhlak.
Jawaban Informan: Kita telah mengetahui bahwa kitab Talim Muta’alim karya
monumental nan fenomenal dari beliau syeh az zarnuji kitab matan yang
mempunyai pengertian sangat luas ataupun keterangan — keterangan yang apabila
di telisik lebih dalam maka akan menghasilkan uraian makna yang berbobot dalam
menata dan membimbing para santri dalam mencari ilmu, sehingga bisa mendapat
ilmu yang manfaat fiddini wa dunya wal akhiroh

Pertanyaan peneliti: Metode apa yang di gunakan dalam pembelajaran kitab
Talim Muta’alim di PP Hidayatus Sholihin?

Jawaban Informan: Mectode yang di gunakan adalah dengan cara pengajian
layaknya pada pesantren salaf yakni dengan memaknai kemudian di jelaskan di
lanjutkan dengan pratik atau pembimbingan oleh senior — senior yang ada di PP
Hidayatus Sholihin

Pertanyaan peneliti: Menurut sampean bagaimana pembelajaran kitab Talim
Muta’alim di PP Hidayatus Sholihin ?

Jawaban Informan: Kalau menurut saya. Dari pertama saya mondok ke sini
sampai sekarang sama saja, ya kadang bosen kadang juga semangat mengikuti
pembelajaran kitab Talim Muta’alim, salah satu hal yang membuat saya senang
mengaji adalah dalam kitab talim banyak sekali kisah para solihin sehingga kami
tau cerita para nabi dan orang — orang sholeh terdahulu, selain itu cerita tersebut
juga ada hikmahnya yang bisa menjadi ibrah bagi para santri, memang dari kecil
saya suka mendengarkan cerita. Terus Selain mendapat penjelasan teman-teman
juga banyak yang bertanya ketika ada yang belum faham atau ada yang di
janggalkan dari materi dan keterangan romo yai tapi jujur saya sampai sekarang
sungkan untuk bertanya langsung kepada room yai. Lalu menurut saya dalam
sistem pembelajaran bandongan yang di terapkan di sini membuat banyak santri
yang tidur mungkin di karnakan bosan hanya mendengarkan penjelasan saja.
Sayapun juga begitu kalau ngaji suka tertidur kanrna saking khusuknya menyimak
penjelasan.hhhh. Oh iya, ada hal yang menurut saya kurang nyaman pada waktu
pembelajaran. Brisik suara knalpot kendaraan yang lewat sehingga suara romo yai
tidak kedengaran.
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Informan : Bpk. muntaha
Identitas : Pengasuh III PP Hidayatus Sholihin
Waktu : 28 Desember 2022

Materi wawancara

Pertanyaan peneliti: Pak ngapunten mau wawancara terkait sejarah berdirinya
PP. hidayatus sholihin mulai dari tahun berdiri , pengasuh pertama dan sampai
sekarang ini

Jawaban Informan: Setau saya PP Hidayatus sholihin Berdiri sebelum tahun
1919 M, dulu pada waktu awal saya datang ke dsn. Jatirejo pada tahun 1970 M
berdasarkan apa yang saya lihat pada salah satu Bancik yang bertuliskan tahun
1919 M, maka dengan adanya itu saya memperkirakan bahwa PP Hidayatus
Sholihin sudah ada sebelum tahun 1919 M. lalu pendiri dan pengasuh pertama PP
Hidayatus Sholihin adalah KH. Nur Hamiddan setelah pondok ini berdiri beliau
memanggil rekan seperguruanya yaitu KH. Muhammad Ilyas ( orang tua KH.
Manan Pendiri Pondok di Mbrasan Banyuwangi ) , keduanya adalah murid dari
Eyang Panembahan Nawawi ( pendiri pondok Mahir Riyadl Ringinagung ) ini di
dasari dari kedua pondok ini mwmpunyai masjid yang sama arsitekturnya dan
keedua masjid ini memakai sholawat nawawi untuk pujian keseharian, pada hari
jum’at pun keduanya tidak menyetel giro’ah seperti umumnya masjid di nusantara.
Setelah KH.Nur Hamid dan KH.ilyas wafat lalu kepemimpinan PP Hidayatus
Sholihin di pegang oleh satu — satunya putra laki — laki dari KH Nur Hamid
bernama KH. Hasan Rohmat dan kepemimpinan beliau tidak berlangsung lama.
KH.Hasan Rohmat wafat di usia yang masih di katakan muda dan belum
mempunyai putra, dengan wafatnya KH.Hasan Rohmat(1969 M) PP Hidayatus
Sholihin mengalami kekosongan Pemimpin/Pengasuh selama beberapa waktu.
Lalu datanglah KH. Sulhah (Menantu KH. Nur Hamid ) dari Kab. Blitar untuk
mengasuh para santri di Pondok ini, beliau memimpin sekitar 3 tahun dan wafat
pada tahun 1972 M dan di gantikan oleh putra beliau KH. Qomari yang di bantu
oleh saudara iparnya KH. Badrun Musthofa. Pada masa inilah PP Hidayatus
Sholihin menemui masa emasnya dan menjadi pelopor dari pondok di sekitarnya,
Pada masa KH Qomari dan KH Badrun Musthofa inilah PP Hidayatus Sholihin
mengalami kemajuan yang begitu pesat baik dari segi pembangunan dan bidang
lainya seperti madrasah diniyah dan di bidang Bahtsul Masail, namun sekitar awal
tahun 90 an KH. Qomari wafat yang membuat kepemimpinan hanya di pegang
oleh KH Badrun mustofa seorang. Banyak santri yang mendatangi pondok ini pada
masa itu.kepemimpinan beliau di akhiri pada tahun 2013 M dan menyebabkan
penyusutan jumlah santri di kala itu, beliau KH Badrun Musthofa di gantikan oleh
putranya K Abdul Hamid dan di bantu oleh putra KH Qomari yaitu KH. Roziq
Qomgqri dan kepemimpinan ke 2 nya berlangsung hingga saat ini.
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LAMPIRAN DOKUMENTASI

1. Kegiatan pembelajaran kitab Ta’lim muta’alim & Wawancara
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LAMPIRAN PERIZINAN PENELITIAN

INSTITUT AGAMA ISLAM TRIBAKTI ( IAIT)
KEDIRI

) Lembaga Penelitian Publikasi dan Pengabdian

Masyarakat (L P3M )

Alamat : JI. KH. Wahid Hasyim 62 & (0354 ) 772 879 Kediri 64114

Nomor: 62/B/P3M-TAIT/XI1/2022

Lamp. : -0-

Hal :PERMOHONAN BIMBINGAN SKRIPSI
Kepada Yth
M. ARIF KHOIRUDDIN, S.Sos.I, M. Pd.I
di-

TEMPAT
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Kami atas nama Kepala Lembaga Penelitian Publikasi dan Pengabdian
Masyarakat (LP3M) Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri selaku
Panitia Seminar Skripsi tahun 2022 dengan ini memohon kepada Bapak/Ibu

untuk membimbing proses penyusunan skripsi mahasiswa sebagai berikut :

Nama . SAIFUDIN ZUHRI

NPM : 190109711

Prodi/Fak. . PAI/Tarbiyah

Judul Skripsi :  Implementasi Pembelajaran Kitab Ta'lim Muta'alim

dalam membentuk akhlak Santri terhadap Guru di

Pondok Pesantren Hidayatus Sholihin Kepung Kediri

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas partisipasi dan kesediaannya

kami haturkan banyak terima kasih.

Wasalamu'alaikum Wr. Wb.

Kediri, 05 Desember 2022
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PONDOK PESANTREN ISLAMIY AH SALAFIYAH

HIDAYATUS SHOLIHIN

Jatire'o—Damarw‘u“lan-Ke ung-Kediri

Sckretariat : Kantor Madrasah Hidayatus Sholihin J1. Hags'ap Rochmat Jatircjo, Telp. : 0812-3000-4270
Nomor : 003/PPHS-J/XI1/2022 &

Lamp :

Hal

Assalamualaikum Wr, Wb

i
- i

: JAWABAN PERMOHONAN

Kepada Yth
Kepala P3M Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Lirboyo Kediri

di- TEMPAT.

ungkapan salam silaturrahim kami sampaikan ,dan semoga inayah,taufiq dan rahmat Allah
SWT selalu tercurahkan kepada kita, Amin yarobbal ‘alamin.

Sehubungan dengan surat permohonan dari Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Lirboyo
Kediri, dengan nomor surat 62/B/P3M-IAIT/XII/2022 dengan perihal permohonan izin
penelitian, maka dengan ini kami atas nama pimpinan PP Hidayatus sholihin Jatirejo
Damarwulan Kepung Kediri memberikan izin penelitian kepada :

Nama : SAIFUDDIN ZUHRI

NPM 1190109711

PRODI/FAK : PAI/TARBIYAH

JUDUL SKRIPSI  : Implementasi pembelajaran kitab Ta’lim Muta’alim™ dalam

membentuk akhlak santri terhadap guru di PP Hidayatus sholihin
Jatirejo Damarwulan Kepung Kediri.

-

Demikian jawaban permohonan ini kami‘sampgikan ,mohon maaf atas segala kekurangan dan
atas perhatiannya kami haturkan terima kasih. |

Wassalamu’alaikum Wr,Wb g
\ Kepung, 12 Desember 2022 -

PP HIDAYATUS SHOLIHIN
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